FOKUS UTAMA

Kini aku tersadar kau berada di seberang jalan dengan melambaian tangan untuk terakhir kalinya.

Jika pertemuan diciptakan untuk berpisah, aku tidak akan pernah berhenti berdoa untuk segera dipertemukan kembali. 

Tidak ada kisah yang sempurna, karena pertemuan diciptakan agar manusia bisa memaknai bahwa di dunia yang luas ini masing-masing kita hanya potogan-potongan puzzle yang membutuhkan potongan-potongan jiwa lain untuk saling melengkapi. Dan begitulah kisah kita semua.

Jika perpisahan hanya tentang melupakan, Aku adalah satu sekian dari berjuta orang yang gagal melakukannya, karena aku tak sanggup melakukannya.
 
Sepanjang kita berjalan, menghindar, berpura-pura tidak tahu atau apapun itu, kita akan tetap akan bertemu lagi jika  kita ditakdirkan untuk bertemu.

Kau tidak pergi, tidak sama sekali.
Kau ada selalu di kenangku, mungkin kita kan bertemu di waktu atau dimensi yang berbeda.
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Ah, betapa aku membenci perpisahan, ibu. Ia hanya menyisakan tawa yang menjelma jadi debu.


Hai teman-teman terima kasih telah menemani kami dari awal hingga akhir.
Kami berharap edisi terakhir ini bukan dijadikan alasan untuk benar-benar berakhir (selamanya) :)

(Red: reploy, Ed: zuzzu)
